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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

1.1 Kesimpulan 

Dari hasil penelitian yang dilakukan, maka dapat diambil kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Asap cair tempurung kelapa grade 3 mengandung 7 komponen yang terdeteksi 

dengan spektrometer massa yakni, Metil Ester Asam Oksalat, 2,3-Butanadion, 

Asam Asetat, 1-Hidroksi-2-Propanon, Asam Propanoik, 2-Furan 

Karbonaldehid, dan Fenol. 

2. Efisiensi mortalitas ulat grayak oleh asap cair tempurung kelapa grade 3 

meningkat seiring dengan pertambahan jumlah konsentrasi pada larutan uji. 

3. Semakin besar kosentrasi asap cair tempurung kelapa grade 3 semakin 

meningkat pula nilai persen mortalitas ulat grayak. 88,89% adalah persen 

mortalitas ulat grayak pada konsentrasi larutan uji 7%. 

1.2 Saran 

Sehubungan dengan hasil penelitian ini, penulis berharap kepada seluruh pihak, 

baik mahasiswa maupun pemerintah yang terkait, untuk melakukan penelitian lanjut 

dengan materi bahan yang berbeda serta hama yang memiliki rentang waktu hidup yang 

cukup lama. Untuk melihat keefektifan  asap cair. 
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